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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kersen (Muntingia calabura L.) adalah pohon yang memiliki tinggi 3-

12 m dan berbuah merah dengan diameter 1-1,5 cm ketika masak. Pohon ini 

dikenal juga dengan sebutan ceri (Jakarta) dan talok (Jawa). Masyarakat 

sering memanfaatkan pohon kersen sebagai pohon peneduh di pinggir jalan, 

buahnya dapat dikonsumsi langsung dan kulit kayunya yang lunak dapat 

dijadikan tali (Verheij, 1989).  

Penelitian yang dilakukan oleh Zahroh dan Musriana (2016) 

melaporkan bahwa pemberian rebusan daun kersen dapat menurunkan kadar 

gula darah pada penderita DM tipe 2. Diabetes Mellitus tipe 2 (non-insulin 

dependent) adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemik 

akibat resistensi insulin (ADA, 2018). Selvia et al. (2006) menyatakan dalam 

hasil penelitiannya bahwa kandungan flavonoid pada perasan daun kersen 

dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit Mus musculus L. dengan 

dosis efektif 0,3 mL/10 gr berat badan mencit, selain itu, daun kersen 

mengandung senyawa alkaloid, saponin, fenolik, dan tannin yang memiliki 

aktivitas antidiabetik (Puspitasari, 2019). 

Bagian dari pohon kersen yang diduga memiliki manfaat antidiabetik 

adalah daun benalu kersen. Benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq) 

termasuk suku Loranthaceae yang merupakan tumbuhan hemiparasite 

(Barlow, 1997). Benalu pada berbagai tanaman dianggap tidak berguna dan 

dibuang karena mengganggu pertumbuhan tanaman inangnya (Hardiyanti, 

2019). Benalu Dendrophthoe pentandra adalah tumbuhan hemiparasite, 

maka senyawa kimia yang terkandung dari partikel benalu sama seperti 

metabolit dari tumbuhan inangnya (Xiao et al., 2008), sebab metabolit 

sekunder disintesis di daun inang dan didistribusikan ke bagian tumbuhan
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yang lain melalui floem dan/atau xylem, dan benalu D. pentandra memiliki 

jenis haustorium penyadap xylem pada inangnya (Barlow, 1997). Penetrasi 

akar benalu berkembang menjadi akar penghisap (haustorium) yang secara 

mekanis menembus epidermis atau kulit kayu, akhirnya menghubungi floem 

dan/atau xylem inang. Haustorium pada sebagian besar spesies benalu 

menyadap xylem, meskipun beberapa spesies juga menyadap floem dan oleh 

karena itu memiliki akses yang lebih mudah ke hasil fotosintesis inang 

(Mathiasen et al., 2008).  

Dendrophtoe merupakan genus benalu hemiparasit, yaitu sebagian 

metabolismenya dilakukan dengan fotosintesis menggunakan klorofil 

daunnya sendiri, dan sebagiannya diserap melalui haustoriumnya. Benalu 

dengan jenis haustorium penyadap floem tidak memiliki dedaunan hijau dan 

merupakan jenis benalu obligat (Fritz et al., 2006). Benalu dengan jenis 

haustorium penyadap xylem dapat menyerap air dan nutrisi seperti 

karbohidrat, rangka asam amino, nitrogen dan fosfor dari inangnya. Rata-rata, 

sekitar 15% dari total perolehan karbon pada benalu penyadap xilem berasal 

dari fotosintesis yang dialihkan dari aliran xylem inang (Fritz et al., 2006). 

Mekanisme penyerapan air dan nutrisi melalui menurut Glatzel (1983) 

melalui hubungan langsung xylem inang dengan xylem benalu. Daun adalah 

tempat biosintesis metabolit sekunder sebagai agen protektif terhadap stres 

lingkungan seperti temperatur, kekeringan, komposisi tanah, nutrisi, 

penyinaran dan stres biologis lainnya (Selmar dan Kleinwächter, 2013). 

Hasil penelitian Nirwana et al. (2015) menyatakan bahwa terdapat 

kandungan senyawa alkaloid, saponin, tannin, terpenoid, dan flavonoid jenis 

kuersetin pada ekstrak etanol daun benalu kersen. Senyawa saponin diketahui 

memiliki kemampuan untuk menghambat enzim α-glukosidase secara non-

kompetitif. Senyawa terpenoid (khususnya triterpenoid) seperti asam 

oleanolic sangat kuat menghambat α-glukosidase dan lemah menghambat α-

amylase pankreas. Saponin dan terpenoid sama-sama memiliki spesifisitas 

yang kuat menghambat sukrase daripada maltase (Nagmoti, 2013). Hasil-

hasil penelitian di atas menunjukkan ekstrak daun benalu kersen diduga 
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memiliki efek yang mirip dengan obat hipoglikemik golongan inhibitor α-

glukosidase seperti akarbose. Acarbose menghambat enzim α-glukosidase 

secara kompetitif dan diketahui memiliki aktivitas inhibisi α-amylase 

pankreas yang sama kuatnya (Ladas, 1992). 

Daun benalu kersen memiliki kandungan senyawa yang sama dengan 

daun inangnya yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin (Puspitasari, 

2019). Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antidiabetik 

dengan menghambat enzim α-glukosidase (Nagmoti, 2013). Sejauh ini belum 

ada penelitian mengenai uji inhibisi enzim α-glukosidase ekstrak daun benalu 

kersen. Maka pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia dan uji inhibisi 

enzim α-glukosidase dari ekstrak etanol 50% daun benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra L. Miq). Campuran alkohol dan air digunakan 

karena kekuatan ekstraksi yang sangat kuat untuk semua senyawa alami 

bermolekul rendah. Campuran ini digunakan untuk meningkatkan porositas 

dinding sel untuk memfasilitasi terjadinya difusi untuk ekstraksi kandungan 

dari dalam sel ke dalam pelarut (Alamgir, 2018). Pelarut etanol 50% (v/v) 

memiliki indeks polaritas Snyder yang lebih besar dari pelarut organic 

(Markom, 2007). Etanol 50% dapat meningkatkan hasil ekstraksi secara 

signifikan dibandingkan dengan pelarut organiknya (Dailey dan Vuong, 

2015). Pelarut ini juga berpengaruh secara signifikan terhadap hasil ekstraksi 

TPC (Total Phenolic Content) dan TFC (Total Flavonoid Content) (Thanh 

Van Ngo et al, 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Daun benalu kersen memiliki kandungan senyawa yang sama dengan 

daun inangnya seperti flavonoid, saponin, dan tannin yang memiliki 

kemampuan inhibisi enzim α-glukosidase, maka muncul rumusan masalah 

sebagai berikut: 

Apakah ekstrak etanol 50% daun benalu kersen (Dendrophthoe 

pentandra L. Miq) dapat menginhibisi enzim α-glukosidase? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya inhibisi ekstrak etanol 

50% daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq) terhadap enzim 

α-glukosidase. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Didentifikasi kandungan fitokimia ekstrak etanol 50% daun 

benalu kersen (Dendrophthoe pentandra L. Miq). 

2. Dianalisis daya inhibisi ekstrak etanol 50% daun benalu kersen 

(Dendrophthoe pentandra L. Miq) terhadap α-glukosidase 

menggunakan metode spektrofotometri. 

 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak etanol 50% daun benalu kersen dapat menghambat enzim α-

glukosidase. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pelayanan kesehatan 

tradisional tentang manfaat antidiabetik daun benalu kersen. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya di bidang kesehatan dan farmasi. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang manfaat antidiabetik daun benalu kersen. 
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